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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi penilaian
otentik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen serta
kontribusinya terhadap pertumbuhan karakter Kristiani peserta
didik, karena pembelajaran nilai memerlukan pendekatan evaluasi
yang menilai perilaku nyata, bukan sekadar penguasaan materi.
Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
subjek pendidik dan peserta didik, serta teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penilaian otentik diterapkan melalui tugas
berbasis praktik, jurnal refleksi, proyek karakter, dan observasi
perilaku yang memungkinkan peserta didik menerapkan nilai
kasih, kejujuran, dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-
hari. Wawancara menunjukkan bahwa peserta didik lebih
memahami nilai Kristiani melalui praktik langsung, sementara
pendidik menilai pendekatan ini efektif untuk memperoleh
gambaran  perkembangan  karakter secara  menyeluruh.
Pembahasan mengaitkan temuan dengan penelitian terdahulu
yang menegaskan bahwa asesmen autentik memfasilitasi
internalisasi nilai, pertumbuhan rohani, dan pembentukan karakter
secara holistik. Penelitian menyimpulkan bahwa penilaian otentik
berkontribusi signifikan terhadap pembelajaran Pendidikan
Agama Kristen yang transformatif. Implikasi penelitian
menekankan pentingnya pelatihan pendidik, dukungan institusi
pendidikan, dan penguatan kurikulum berbasis nilai. Penelitian ini
memiliki keterbatasan pada cakupan dan waktu, sehingga studi
lanjutan perlu menjangkau konteks yang lebih luas.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki

menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas

peran fundamental secara kognitif, tetapi juga memiliki integritas yang

dalam membentuk peserta didik tidak hanya pada kokoh dalam menghadapi tantangan global.

aspek akademik tetapi juga dalam pengembangan
karakter yang utuh, terutama di tengah perubahan
sosial yang dinamis. Dalam konteks pendidikan
nasional, penguatan karakter menjadi tuntutan
penting seiring kompleksitas moral yang terus
meningkat. Dunia pendidikan dituntut untuk

Tantangan tersebut mendorong lembaga pendidikan
untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang
lebih bermakna dan kontekstual yang relevan dengan
kebutuhan peserta didik masa kini. Karena itu,
pembentukan karakter kini menjadi salah satu fokus
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utama dalam proses pendidikan formal yang
menempatkan nilai dan etika sebagai fondasi penting.

Pendidikan Agama Kristen (PAK) sebagai
bagian integral dari kurikulum sekolah memiliki
mandat untuk membimbing peserta didik menghidupi
nilai-nilai Kristiani secara utuh. PAK tidak hanya
memberikan pengajaran  teologis tetapi juga
membentuk karakter melalui proses internalisasi nilai
yang berlandaskan iman. Nilai seperti kasih,
kejujuran, kerendahan hati, dan tanggung jawab
menjadi bagian penting dari kehidupan Kristiani
peserta didik. Pembelajaran nilai tersebut tidak cukup
melalui ceramah, tetapi memerlukan pendekatan
yang memfasilitasi penghayatan dan praktik nyata di
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, PAK
memiliki posisi strategis dalam membangun peserta
didik menjadi pribadi yang mencerminkan nilai-nilai
Kristus.

Dalam praktiknya, pembelajaran PAK sering
menghadapi tantangan dalam menghubungkan materi
ajar dengan realitas kehidupan peserta didik sehingga
menghambat proses internalisasi nilai. Peserta didik
dapat memahami konsep teologis secara kognitif
tetapi belum tentu mampu menerapkannya dalam
perilaku sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya strategi pembelajaran yang lebih aplikatif
untuk menjembatani kesenjangan antara pemahaman
dan penerapan nilai. Pendekatan yang menekankan
pengalaman belajar langsung menjadi semakin
relevan dalam pembentukan karakter Kristiani.
Situasi ini mengindikasikan pentingnya evaluasi
terhadap strategi penilaian yang mendukung proses
internalisasi nilai.

Penilaian dalam pembelajaran pada dasarnya
bertujuan mengetahui sejauh mana peserta didik
mencapai kompetensi yang diharapkan secara
komprehensif. Namun, penilaian tradisional sering
berfokus pada aspek kognitif melalui tes tertulis yang
belum tentu mencerminkan perkembangan karakter
peserta didik. Dalam konteks pembentukan nilai,
model penilaian yang terbatas pada aspek hafalan
tidak cukup menggambarkan perubahan perilaku
peserta didik. Peserta didik membutuhkan evaluasi
yang mampu mengukur penerapan nilai dalam situasi
nyata dan bentuk perilaku yang dapat diamati. Oleh
karena itu, diperlukan model penilaian komprehensif
yang dapat melihat perkembangan peserta didik
secara utuh.

Penilaian otentik hadir sebagai pendekatan
evaluasi yang menekankan pengukuran kemampuan
peserta didik melalui tugas-tugas kontekstual yang
mencerminkan situasi nyata. Melalui penilaian
otentik, peserta didik dapat menunjukkan bagaimana
mereka menerapkan nilai, keterampilan, serta sikap
dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini
memungkinkan guru memperoleh gambaran lebih
mendalam  mengenai  perkembangan  karakter
Kristiani melalui observasi langsung perilaku peserta
didik. Penilaian otentik juga selaras dengan
kebutuhan pendidikan masa kini yang menekankan

pembelajaran  bermakna dan relevan. Dengan
demikian, penilaian otentik memiliki relevansi kuat
dalam pembelajaran berbasis nilai seperti PAK.

Meskipun memiliki potensi besar, penerapan
penilaian otentik dalam pembelajaran PAK tidak
selalu  berjalan optimal karena keterbatasan
pemahaman guru terhadap konsep dan teknis
implementasinya. Guru sering menghadapi kesulitan
dalam merancang tugas evaluasi yang benar-benar
mencerminkan nilai-nilai Kristiani dalam konteks
kehidupan peserta didik. Faktor teknis seperti
keterbatasan waktu, beban administrasi, dan
tantangan kurikulum juga berdampak pada mutu
implementasi penilaian otentik. Kondisi tersebut
menyebabkan penilaian otentik belum sepenuhnya
terintegrasi secara efektif dalam pembelajaran PAK.
Akibatnya, potensi penilaian otentik dalam
mendukung pembentukan karakter peserta didik
belum dimanfaatkan secara maksimal di banyak
konteks sekolah.

Di tengah tantangan tersebut, diperlukan
pemahaman mendalam  mengenai  bagaimana
penilaian  otentik  diimplementasikan ~ dalam

pembelajaran PAK untuk melihat keefektifannya
dalam mendukung perkembangan karakter peserta
didik. Kajian implementasi ini dapat memberikan
gambaran  mengenai  dinamika  pelaksanaan,
hambatan, serta potensi yang muncul dalam proses
pembelajaran berbasis nilai. Selain itu, analisis
terhadap praktik penilaian otentik dapat membantu
mengevaluasi apakah pendekatan ini sudah selaras
dengan kebutuhan pengembangan karakter Kristiani
yang holistik. Hasil pemahaman tersebut menjadi
dasar penting bagi pengembangan praktik pendidikan
yang lebih reflektif dan transformatif. Dengan
demikian, kajian tentang implementasi penilaian
otentik menjadi upaya strategis untuk menilai
kualitas pembelajaran PAK dalam membentuk
karakter peserta didik.

Penelitian mengenai penilaian dan
pembelajaran PAK  telah banyak dilakukan
sebelumnya, sehingga memberikan landasan teoritis
bagi kajian ini. Hutapea dan Panjaitan menemukan
bahwa penilaian PAK berbasis Outcome-Based
Education dapat memperjelas capaian pembelajaran
rohani dan karakter siswa melalui indikator yang
lebih  terstruktur. ~ Kesaulya dan  Tangkin
menyimpulkan bahwa penilaian dalam perspektif
pendidikan Kristen harus bersifat holistik dan
transformatif agar mampu mengukur perubahan
spiritual dan perilaku. Nuriza dan Muniroh
menegaskan bahwa asesmen autentik efektif
menanamkan karakter religius karena memberi
kesempatan siswa menunjukkan perilaku nyata dalam
konteks keseharian. Temuan-temuan ini menegaskan
adanya perhatian besar terhadap integrasi nilai dan
evaluasi dalam pendidikan agama.

Kajian lain turut mendukung peran asesmen
dan pendekatan pembelajaran dalam pembentukan
karakter = Kristiani  peserta  didik.  Tapilaha
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menunjukkan bahwa PAK transformatif mampu
membentuk karakter dan pertumbuhan rohani melalui
pembelajaran yang reflektif dan aplikatif. Bouway
dan Mbelanggedo mengungkap bahwa kompetensi
guru PAK yang holistic dari sisi teologis, pedagogis,
dan sosial berkontribusi signifikan terhadap
keberhasilan ~ pembinaan karakter. Hamadi
menekankan pentingnya internalisasi nilai-nilai dasar
Kristiani untuk membangun moralitas dan
spiritualitas  peserta didik secara mendalam.
Penelitian-penelitian ini memperkuat pemahaman
bahwa pembentukan karakter tidak dapat dilepaskan
dari strategi pembelajaran dan penilaian yang tepat
dalam PAK.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji
penilaian, asesmen autentik, dan pembelajaran
transformatif dalam PAK, namun masih terdapat
kesenjangan terkait bagaimana penilaian otentik
diimplementasikan secara langsung dalam konteks
pembelajaran PAK dan bagaimana kontribusinya
terhadap pertumbuhan karakter Kristiani peserta
didik. Penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti
kerangka konseptual, peran guru, atau pendekatan
pembelajaran tanpa melihat hubungan spesifik antara
praktik penilaian otentik dan perkembangan karakter
siswa. Dengan demikian, diperlukan penelitian yang
menggambarkan implementasi penilaian otentik
secara nyata di kelas serta pengalaman guru dan
peserta didik dalam proses tersebut. Gap ini
menunjukkan perlunya kajian mendalam untuk
memahami dinamika implementasi penilaian otentik
dalam membentuk karakter Kristiani secara lebih
komprehensif.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian
ini  bertujuan  mendeskripsikan  implementasi
penilaian otentik dalam pembelajaran PAK serta
mengungkap kontribusinya terhadap pertumbuhan
karakter Kristiani peserta didik. Penelitian ini juga
bertujuan memberikan gambaran mengenai praktik,
tantangan, dan potensi penyempurnaan penilaian
otentik dalam konteks sekolah. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi guru
PAK untuk memperkaya strategi evaluasi yang lebih
kontekstual dan bermakna, serta membantu sekolah
merancang kebijakan pembelajaran yang
menekankan perkembangan karakter. Secara teoritis,
penelitian  ini  memberikan  kontribusi  pada
pengembangan kajian PAK yang menempatkan
penilaian  otentik  sebagai  bagian  integral
pembentukan karakter Kristiani peserta didik.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan

dapat memperkuat praktik PAK yang lebih
transformatif dan relevan dengan kebutuhan
pendidikan masa kini.
2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan

deskriptif ~ kualitatif untuk memahami secara
mendalam implementasi penilaian otentik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) pada

konteks pendidikan formal. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti menggali
pengalaman, persepsi, serta praktik nyata pendidik
dan peserta didik dalam pembelajaran berbasis nilai.
Fokus penelitian diarahkan pada proses, dinamika,
dan makna yang muncul selama pelaksanaan
penilaian otentik dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan demikian, penelitian kualitatif memberikan
ruang bagi peneliti untuk memperoleh pemahaman
holistik mengenai interaksi antara pendidik, peserta
didik, dan lingkungan pembelajaran. Penelitian

dilakukan  pada  satuan  pendidikan  yang
menyelenggarakan  pembelajaran PAK  secara
terstruktur.

Subjek penelitian terdiri dari seorang pendidik
PAK dan sejumlah peserta didik yang secara
langsung terlibat dalam proses pembelajaran.
Pendidik dipilih sebagai informan utama karena
memiliki peran sentral dalam merancang dan
melaksanakan penilaian otentik. Sementara itu,
peserta didik dijadikan sumber data pendukung untuk
memperoleh gambaran mengenai pengalaman belajar
dan persepsi mereka terhadap pelaksanaan penilaian
otentik. Pemilihan partisipan dilakukan dengan
teknik purposive sampling, yaitu memilih individu
yang dinilai mampu memberikan informasi relevan
sesuai fokus penelitian. Melalui kombinasi informan
tersebut, penelitian ini diarahkan untuk memperoleh
data yang komprehensif dan mendalam.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi. ~Wawancara  dilakukan terhadap
pendidik dan beberapa peserta didik terpilih untuk
menggali pemahaman mengenai proses pelaksanaan
penilaian otentik dan pengalaman mereka selama
mengikuti pembelajaran. Observasi dilakukan secara
langsung pada kegiatan pembelajaran untuk melihat
praktik nyata penilaian otentik, termasuk aktivitas
belajar, interaksi pendidik dan peserta didik, serta
bentuk tugas yang diberikan. Dokumentasi berupa
rencana pembelajaran, instrumen penilaian, lembar
kerja, dan hasil tugas peserta didik dikumpulkan
sebagai data pendukung. Ketiga teknik ini digunakan
untuk memastikan data yang diperoleh saling
melengkapi dan memperkuat temuan.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman dengan
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti
menyeleksi, memfokuskan, dan mengorganisasi data
yang relevan sesuai tema penelitian, yaitu
implementasi penilaian otentik dan pertumbuhan
karakter Kristiani. Tahap penyajian data dilakukan
dengan menyusun informasi dalam bentuk uraian
naratif dan kategori tematik agar memudahkan
interpretasi. Penarikan kesimpulan dilakukan secara
berkelanjutan selama proses penelitian dengan
memperhatikan konsistensi dan keterkaitan antar
temuan. Proses analisis berlangsung secara siklik
untuk menjaga kedalaman dan ketepatan interpretasi.
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Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi dari pendidik,
peserta  didik, dan dokumen pembelajaran.
Triangulasi teknik dilakukan melalui perbandingan
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi guna
memastikan konsistensi temuan. Peneliti juga
menjaga objektivitas melalui pencatatan lapangan
secara sistematis dan pengecekan ulang hasil
interpretasi kepada informan kunci. Melalui prosedur
validasi tersebut, temuan penelitian diharapkan
memiliki  tingkat  kredibilitas, akurasi, dan
keterpercayaan ilmiah yang memadai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi menunjukkan bahwa pendidik
Pendidikan Agama Kristen (PAK) telah menerapkan
penilaian otentik melalui aktivitas pembelajaran yang
menekankan praktik langsung, terutama pada tugas
yang berkaitan dengan penerapan nilai kasih dalam
kehidupan nyata. Selama pengamatan berlangsung,
terlihat bahwa pendidik meminta peserta didik
membuat jurnal refleksi berkala untuk mencatat
pengalaman mereka dalam menerapkan nilai kasih
kepada sesama dan lingkungan sekitar. Pendidik juga
secara rutin memberikan proyek berbasis situasi
nyata seperti membantu rekan belajar, mengambil
peran dalam tanggung jawab komunitas belajar, dan
terlibat dalam kegiatan pelayanan sederhana.
Observasi menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik tampak antusias mengerjakan tugas-
tugas tersebut karena berkaitan langsung dengan
interaksi keseharian mereka. Temuan ini kemudian
dibandingkan dengan data wawancara pendidik dan
peserta didik yang turut memperkuat hasil observasi.

Wawancara dengan pendidik PAK
mengonfirmasi bahwa penerapan tugas berbasis
praktik dirancang untuk mendorong peserta didik
menghidupi nilai Kristiani dalam tindakan nyata.
Pendidik menjelaskan bahwa penilaian otentik dipilih
karena lebih relevan untuk mengukur perkembangan
karakter dibandingkan penilaian tertulis semata.
Pendidik menyatakan, “Saya ingin melihat
bagaimana nilai-nilai itu betul-betul dijalankan,
bukan hanya dihafalkan” (G), dan pernyataan ini
selaras dengan temuan observasi yang menunjukkan
dominasi  aktivitas  praktik. = Pendidik  juga
menambahkan bahwa pendekatan ini
memudahkannya memahami perkembangan personal
peserta didik dalam aspek spiritual dan moral.
Dengan demikian, triangulasi antara observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa penilaian otentik
diterapkan secara sadar dan terarah.

Respon peserta didik memberikan data
tambahan yang memperkuat temuan observasi dan
wawancara pendidik, terutama terkait efektivitas
penilaian otentik dalam membantu pemahaman nilai
Kristiani. Salah satu responden menyampaikan
bahwa kegiatan refleksi dan proyek membuat nilai

lebih mudah dipahami karena diterapkan langsung
dalam situasi nyata. Peserta didik tersebut
mengatakan, “Kalau tugasnya praktik, saya jadi lebih
mengerti bagaimana melakukan yang Tuhan mau,
bukan cuma baca cerita” (P1), yang menunjukkan
keselarasan  dengan  hasil  observasi terkait
keterlibatan aktif dalam tugas kontekstual. Data
wawancara ini mengonfirmasi bahwa tugas tidak
dijalankan hanya sebagai formalitas, tetapi dipahami
sebagai proses pembentukan diri.

Wawancara dengan peserta didik lain
memperkuat triangulasi dengan menunjukkan bahwa
penilaian  otentik tidak hanya memengaruhi
pemahaman nilai, tetapi juga membentuk perilaku
dan relasi sosial. Responden menyatakan, “Saya lebih
sering menolong teman karena itu juga dinilai, tapi
lama-lama saya jadi terbiasa melakukan itu tanpa
disuruh” (P2). Temuan ini menguatkan hasil
observasi yang memperlihatkan munculnya perilaku
membantu secara spontan dalam interaksi belajar.
Dokumentasi dalam bentuk catatan anekdot pendidik
juga menunjukkan adanya perubahan konsisten
dalam aspek kepedulian dan tanggung jawab pada
beberapa peserta didik. Triangulasi antara observasi,
wawancara, dan dokumentasi menggambarkan
adanya perubahan perilaku yang autentik dan
berkelanjutan.

Wawancara lanjutan menunjukkan bahwa
instrumen  penilaian otentik berperan  dalam
memandu perilaku peserta didik melalui kejelasan
indikator. Salah satu responden menyatakan, “Kami
selalu diberi tahu apa yang mau dinilai, jadi saya tahu
harus bersikap seperti apa” (P3), dan hal ini selaras
dengan  hasil  observasi  bahwa  pendidik
menyampaikan indikator karakter sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai. Peserta didik menunjukkan
pemahaman terhadap standar nilai yang diharapkan
serta kemampuan memantau perkembangan diri.
Dokumen rubrik penilaian memperlihatkan indikator
yang konkret dan terukur, sehingga mengonfirmasi
konsistensi proses evaluasi. Temuan ini menunjukkan
bahwa kejelasan instrumen meningkatkan kesadaran
nilai pada peserta didik.

Observasi lanjutan menunjukkan bahwa
pendidik menggunakan berbagai teknik penilaian
otentik seperti rubrik perilaku, catatan anekdot, dan
dokumentasi aktivitas peserta didik untuk menilai
perkembangan  karakter secara  komprehensif.
Pendidik mencatat perilaku yang mencerminkan nilai
Kristiani baik dalam situasi pembelajaran formal
maupun interaksi di luar kegiatan inti. Dokumentasi
memperlihatkan adanya pencatatan  sistematis
perkembangan karakter. Pendidik juga memberikan
umpan balik langsung saat peserta didik
menunjukkan perilaku positif, dan praktik ini diamati
secara konsisten. Data wawancara menunjukkan
bahwa peserta didik menyadari manfaat umpan balik
tersebut sebagai arahan pembentukan sikap.
Keselarasan data memperlihatkan triangulasi yang
kuat.
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Data dari berbagai sumber memperlihatkan
bahwa penilaian otentik berdampak positif terhadap
pertumbuhan karakter Kristiani peserta didik.
Observasi menunjukkan bahwa nilai tidak hanya
dipahami secara kognitif, tetapi diterapkan dalam
tindakan nyata. Wawancara dengan pendidik dan
peserta didik menunjukkan adanya manfaat langsung
dalam pembentukan sikap, perilaku, dan relasi sosial.
Dokumentasi melalui rubrik dan catatan anekdot
memperkuat temuan dengan bukti perkembangan
perilaku. Triangulasi memastikan bahwa interpretasi
dampak didukung oleh berbagai sumber data.

Secara  keseluruhan,  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa implementasi penilaian otentik
dalam pembelajaran PAK berjalan efektif dalam
mendukung pembentukan karakter Kristiani peserta
didik. Bukti dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi menunjukkan konsistensi temuan.
Peserta didik memahami nilai melalui praktik
langsung, dan pendidik memiliki perangkat evaluasi
yang membantu pemantauan karakter secara
menyeluruh. Konsistensi data menunjukkan bahwa
penilaian  otentik  bukan  sekadar  prosedur
administratif, melainkan proses pembinaan karakter
yang nyata. Berdasarkan triangulasi tersebut,
penilaian  otentik  berperan  penting  dalam
menghubungkan  pembelajaran PAK  dengan
pengalaman hidup peserta didik secara relevan dan
transformasional.

Pembahasan

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
implementasi penilaian otentik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen (PAK) dilakukan melalui
tugas berbasis situasi nyata, proyek karakter, dan
jurnal refleksi. Pendidik mengarahkan peserta didik
untuk menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam perilaku
sehari-hari, seperti saling menolong, bekerja sama,
dan menunjukkan sikap kasih kepada sesama.
Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran fokus
pembelajaran dari pengetahuan teoretis menuju
penerapan nilai dalam tindakan nyata. Pendekatan
tersebut sejalan dengan pandangan Kesaulya dan
Tangkin yang menekankan bahwa penilaian dalam
perspektif pendidikan Kristen harus bersifat holistik
dan transformatif. Dengan demikian, praktik
penilaian otentik yang ditemukan mencerminkan
prinsip evaluasi karakter yang integratif.

Temuan wawancara menunjukkan bahwa
pendidik secara sengaja merancang penilaian yang
menuntut praktik nyata dalam kehidupan peserta
didik, karena karakter tidak dapat diukur hanya
melalui tes tertulis. Pendidik menekankan pentingnya
bukti konkret penerapan nilai Kristiani dalam
tindakan keseharian. Hal ini sejalan dengan pendapat
Nuriza dan Muniroh yang menegaskan bahwa
asesmen autentik memberi ruang bagi peserta didik
untuk menampilkan religiositas melalui tindakan
nyata. Dengan demikian, implementasi penilaian
otentik tidak hanya berorientasi pada hasil belajar,
tetapi juga pada proses pembentukan karakter secara

langsung. Penekanan pada pengalaman konkret
memperkuat kualitas pembelajaran PAK dalam
membangun kehidupan iman peserta didik di
berbagai jenjang.

Data observasi memperlihatkan bahwa peserta
didik menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika
terlibat dalam tugas berbasis praktik nilai Kristiani.
Mereka tampak lebih aktif, komunikatif, dan
kooperatif selama kegiatan pembelajaran kontekstual.
Temuan ini mendukung penelitian Tapilaha yang
menunjukkan bahwa PAK transformatif yang
mengaitkan nilai dengan pengalaman konkret dapat
memperkuat pembentukan karakter dan pertumbuhan
rohani. Respons positif peserta didik menunjukkan
bahwa penilaian otentik berfungsi sebagai sarana
efektif untuk internalisasi nilai. Dengan demikian,
penilaian otentik berkontribusi terhadap peningkatan
motivasi dan kesadaran nilai secara nyata.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa
peserta didik memahami nilai Kristiani lebih
mendalam ketika diminta melakukan praktik
langsung dibandingkan hanya membaca atau
menghafal materi. Pengalaman praktik membantu
mereka menangkap makna nilai secara personal dan
aplikatif. Temuan ini mendukung pandangan Hamadi
mengenai  pentingnya internalisasi nilai dasar
Kristiani dalam pembentukan moralitas dan
spiritualitas. Penilaian otentik terbukti mengaktifkan
pemahaman nilai melalui pengalaman langsung,
bukan sekadar transmisi konsep. Dengan demikian,
pembelajaran PAK berbasis penilaian otentik
meningkatkan kejelasan dan kedalaman makna nilai
bagi pelajar dan mahasiswa.

Temuan lain menunjukkan bahwa penilaian
otentik berperan dalam membentuk kebiasaan baik
melalui pembiasaan yang berulang dan terarah.
Perilaku positif yang awalnya muncul karena
tuntutan penilaian berkembang menjadi kebiasaan
yang dilakukan secara sadar. Kondisi ini sejalan
dengan temuan Marija et al. yang menyatakan bahwa
pendekatan humanis-religius dalam pendidikan
Kristen dapat membentuk karakter melalui rutinitas
yang terstruktur. Keterlibatan aktif dalam penilaian
otentik mendorong perubahan perilaku yang lebih
stabil dan berkelanjutan. Dengan demikian,
penguatan nilai melalui evaluasi kontekstual
berkontribusi pada pembentukan karakter yang
menetap.

Penggunaan berbagai instrumen seperti rubrik
perilaku, catatan anekdot, dan observasi langsung
menunjukkan bahwa pendidik menerapkan penilaian
secara komprehensif pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Pendekatan ini selaras dengan Bouway
dan Mbelanggedo yang menekankan pentingnya
kompetensi  pedagogis pendidik PAK dalam
menyeimbangkan dimensi teologis, pedagogis, dan
sosial.  Praktik  penilaian  yang  beragam
memungkinkan pemantauan perkembangan karakter
secara lebih utuh. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidik  berperan  strategis  sebagai  agen
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pembentukan karakter melalui desain evaluasi yang
terencana. Dengan demikian, kualitas penilaian
berkorelasi dengan kualitas pembinaan karakter.

Pemberian umpan balik langsung terhadap
perilaku yang mencerminkan nilai Kristiani juga
menjadi temuan penting. Umpan balik membantu
peserta didik memahami tindakan yang sesuai
maupun yang perlu diperbaiki. Temuan ini relevan
dengan hasil penelitian Aritonang et al. yang
menunjukkan bahwa pembelajaran  kontekstual
menjadi lebih efektif ketika disertai evaluasi dan
penguatan yang tepat. Umpan balik berfungsi sebagai
mekanisme penguatan nilai secara berkelanjutan.
Dengan demikian, evaluasi tidak hanya bersifat
pengukuran, tetapi juga pembinaan.

Implementasi ~ penilaian  otentik  juga
berdampak pada dinamika sosial dalam lingkungan
belajar. Peserta didik menunjukkan peningkatan
kepedulian, kerja sama, dan sikap saling mendukung
dalam interaksi. Hal ini konsisten dengan temuan
Nababan dan Bangun bahwa nilai Kerajaan Allah
dapat membentuk karakter melalui praktik nyata
dalam pendidikan Kristen. Perubahan relasi sosial
menunjukkan bahwa penilaian otentik tidak hanya
berdampak individual, tetapi juga komunal. Dengan
demikian, pembelajaran berbasis nilai memperbaiki
kualitas interaksi sosial.

Transparansi indikator penilaian terbukti
membantu  peserta  didik memahami  arah
pembentukan karakter yang diharapkan. Kejelasan
rubrik dan kriteria membuat peserta didik mampu
menyesuaikan perilaku dan melakukan refleksi diri.
Temuan ini sejalan dengan Cahyaningati dan Yoedo
yang menekankan pentingnya kejelasan indikator
dalam efektivitas pendidikan karakter. Penggunaan
indikator yang terbuka memperkuat kesadaran dan
konsistensi internalisasi nilai. Dengan demikian,

struktur  penilaian  berperan sebagai panduan
pembentukan karakter.

Meskipun  penelitian  ini  memberikan
gambaran komprehensif mengenai implementasi

penilaian otentik dalam pembelajaran PAK, terdapat
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian
dilakukan pada jumlah partisipan dan konteks
pembelajaran yang terbatas sehingga tidak dapat
digeneralisasikan untuk seluruh konteks pendidikan.
Waktu pengamatan yang relatif singkat juga
membatasi pemantauan perkembangan karakter
jangka panjang. Sebagian data berbasis laporan
peserta didik berpotensi mengandung subjektivitas.
Keterbatasan ini membuka peluang bagi penelitian
lanjutan dengan cakupan partisipan lebih luas, lintas
jenjang pendidikan, dan durasi observasi yang lebih
panjang.

4. KESIMPULAN

Penelitian ~ ini  menyimpulkan  bahwa
implementasi penilaian otentik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen mampu mendukung
pertumbuhan karakter Kristiani peserta didik melalui

tugas berbasis konteks nyata, jurnal refleksi, dan
proyek karakter yang mendorong penerapan nilai
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik berperan
penting sebagai fasilitator sekaligus evaluator yang
memberikan umpan balik langsung sehingga peserta
didik memahami tindakan yang mencerminkan nilai
Kristiani. Temuan menunjukkan bahwa penilaian
otentik tidak hanya memperkuat pemahaman kognitif
tentang nilai, tetapi juga memengaruhi perilaku
secara nyata, konsisten, dan berkelanjutan. Penilaian
otentik terbukti efektif dalam menghubungkan materi
Pendidikan Agama Kristen dengan praktik hidup,
sehingga berdampak signifikan pada pembentukan
karakter pelajar dan mahasiswa.

Hasil penelitian memberikan  implikasi
penting bagi pendidik, satuan pendidikan, dan
pengembangan kurikulum, yaitu bahwa penilaian
otentik perlu dikembangkan sebagai bagian integral
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen karena
memfasilitasi pembentukan karakter secara holistik.
Pendidik perlu memperoleh pelatihan dalam
merancang instrumen penilaian otentik agar mampu
menyusun evaluasi yang variatif dan relevan dengan
konteks kehidupan peserta didik di berbagai jenjang.
Lembaga pendidikan perlu mendukung iklim
pembelajaran yang memungkinkan praktik nilai
berlangsung secara konsisten melalui kegiatan
pembelajaran, aktivitas komunitas, dan interaksi
sosial. Kurikulum perlu menekankan integrasi nilai
dalam praktik keseharian melalui penilaian yang
menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada
jumlah partisipan dan konteks pembelajaran yang
diteliti sehingga temuan belum dapat
digeneralisasikan ~ pada  seluruh  lingkungan
pendidikan. Durasi pengamatan yang terbatas juga
membatasi pemantauan perkembangan karakter
dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan partisipan yang
lebih  beragam, mencakup berbagai jenjang
pendidikan, serta menggunakan periode observasi
yang lebih panjang agar proses internalisasi nilai
dapat dikaji secara lebih mendalam. Penelitian
lanjutan juga perlu mengeksplorasi faktor-faktor
yang memengaruhi efektivitas penilaian otentik
dalam pembentukan karakter Kristiani secara lebih
luas.
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